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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan faktor
penarik dan pendorong bagi penduduk pindsh lokal serta
masalah yang dihadapi mereka di daerah baru. Penelitian
dilakukan di desa Sendang, Kecamatan Wonogiri, dimana
merupakan salah satu desa yang terletak di pinggiran wa-
duk Wonogiri. Sebagai permasalahan penelitian adalsh
bahwa diantara penduduk tersebut merupaskan "korban" dari
pembangunan waduk Wonogiri, dimana seharusnya mereka
bertransmigrasi, namun mereka tetap tinggal di daerah
pinggiran waduk. Hal ini mengundang permasalahan, alas-
an-alasan apa yang mendorong dan menarik mereka melaku-
kan pindah lokal.

Untuk menjawab permasalahan tersebut digunakan me-
tode penelitian kasus dengan wawancara sejumlah 150 Ke-
pala Keluarga atau 81% dari 184 Kepala Keluarga pindah
lokal yang ada di daerah tersebut. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa pada tahun 1978 desa Sendang ditempati
oleh 71% Kepala Keluarga, dimana penduduk yang berasal
dari daerah tergenang (pindah lokal) berjumlah 184 Kepa-
la Keluargsa (55% dari jumlah total penduduk pindah lokal
di Kecamatan Wonogiri).

Penduduk pindah lokal tersebut menempati dekat jalur
wisata waduk di desa Sendang. Sedangkan sisanya 45% dari
penduduk pindah lokal tersebar di 3(tigae) desa lainnya.
Banyaknya penduduk yang pindah lokal ke desa Sendang
tersebut menunjukan bahwa desa Sendang mempunyai daya
tarik tersendiri bagi penduduk pindah lokal. Ditinjau
dari daya tarik penduduk untuk pindah lokal, terbukti
bahwa masih adanya sisa pemilikan lahan di luar daerah
waduk merupakan daya tarik yang kuat bagi penduduk unbuk
melakukan pindah lokal. Disamping itu diketahui pula
bahwa penarik utama penduduk pindah lokal adalah masih
adanya famili atau keluarga yang berada di daerah ping-
giran waduk.

Masalah yang dihadapi penduduk pindah lokal di desa
Sendang terletek pada pemilikan lashan yang semakin sem-
pit, yakni sebelum ada waduk rata-rata pemilikan lahan

er Kepala Keluarga 1,19 hektar dan setelah ada waduk
%saat ini) pemilikan lahan garapan rata-rata per Kepala
Keluarga 0,53 hektar. Oleh karena penghasilan yang di-
peroleh dari sektor pertanian sangat kecil, maka peker-
jaan di sektor non pertanian banyak dilakukan oleh pen-
duduk pindah lokal. Untuk mendapatkan pekerjaan, dapat
diperoleh dengan mudah sebagai akibat terbukanya lapang-
an kerja sebagai konsekuensi pembangunan daerah wisata.




